ANALISIS SALINITAS, SUHU DAN pH AIR DALAM BUDIDAYA

UDANG VANNAMEI (Litopenaeus Vannamei)MENGGUNAKAN

AIR TANAH DI KECAMATAN NGADIROJO

KABUPATEN PACITAN by Nugroho, Aji Cahyo
  
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Salinitas 
Salinitas dapat didefinisikan sebagai total konsentrasi ion-ion terlarut 
dalam air yang dinyatakan dalam satuan permil (
o
/oo) atau ppt (part per thousand) 
atau gram / liter. Salinitas disusun atas tujuh ion utama, yaitu sodium, potasium, 
kalium, magnesium, chlorida, sulfat, bikarbonat (Ambardhy, 2004). Zat zat lain di 
dalam air tidak terlalu berpengaruh terhadap salinitas, tetapi zat zat tersebut juga 
penting untuk keperluan ekologis yang lain (Boyd, 1991, dalam Apriyanto, 2012). 
Nilai salinitas air untuk perairan tawar berkisar antara 0–5 ppt, perairan 
payau biasanya berkisar antara 6–29 ppt, dan perairan laut berkisar antara 30–40 
ppt (Fardiansyah, 2011). Berdasarkan toleransinya terhadap salinitas, maka udang 
vannamei termasuk ke dalam golongan euryhaline laut, yaitu hewan laut yang 
mampu hidup pada kisaran salinitas yang tinggi yaitu antara 2 – 40 ppt (Wyban 
et.al, 1991). Di beberapa tempat, udang vannamei ditemukan masih mampu hidup 
pada salinitas 40 permil, namun terbukti mengalami pertumbuhan yang lambat. 
Jika nilai salinitas terlalu tinggi, konversi rasio pakan akan semakin tinggi 
sehingga sirkulasi air secara kontinyu sangat diperlukan (Poernomo, 1994, dalam 
Apriyanto, 2012). 
Salinitas pada perairan mempengaruhi keseimbangan osmoregulasi tubuh 
dengan proses energetik yang selanjutnya mempengaruhi pertumbuhan (Ahmad, 
1991). Kemudian (Budiardi 1998 dalam Apriyanto 2012), menyatakan bahwa 
organisme perairan harus mengeluarkan energi yang besar untuk menyesuaikan 
diri dengan salinitas yang jauh dibawah atau diatas normal bagi hidupnya. 
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Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Hana, 2007), pertumbuhan udang 
vannamei pada salinitas 2 ppt dan 20 ppt adalah tidak berbeda nyata. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa udang vannamei dapat tumbuh optimal pada salinitas yang 
berkisar antara 2 – 20 ppt. 
2.2 Suhu 
Suhu sangat berpengaruh terhadap kehidupan dan pertumbuhan biota air. 
Secara umum laju pertumbuhan meningkat sejalan dengan kenaikan suhu, dapat 
menekan kehidupan hewan budidaya bahkan dapat menyebabkan kematian bila 
peningkatan suhu sampai ekstrim/drastis (Ghufran dan Tancung, 2005). Menurut 
(Ghufran dan Kordi, 2006), suhu optimal untuk pertumbuhan udang vannamei 
antara 12-37
0
C tumbuh dengan baik pada suhu 24-34
0
C dan ideal pada suhu 28-
31 0 C.    
2.3 Tambak 
Tambak merupakan kolam yang dibangun di daerah pasang surut dan 
digunakan sebagai tempat untuk membudidayakan ikan, udang dan hewan air 
lainnya yang bisa hidup diair payau (Puspita et al. 2005). Istilah tambak berasal 
dari bahasa Jawa “nambak” yang artinya membendung air dengan pematang 
sehingga berkumpul pada suatu tempat. Istilah tambak digunakan untuk 
menyatakan suatu empang di daerah pesisir yang berisi air payau atau air 
laut,tetapi tidak dinamakan “kolam” karena istilah kolam khusus digunakan bagi 
petakan berpematang berisi air tawar yang terdapat di daerah daratan (Lekang, 
2007).  
Tambak dapat berfungsi secara ekologis maupun ekonomis. Secara 
ekologis tambak berfungsi sebagai habitat berbagai jenis hewan dan tumbuhan air, 
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seperti ikan, udang, bentos, plankton dan tumbuhan-tumbuhan yang berasosiasi 
dengan tambak diantaranya mangrove. Tambak pun berperan sebagai sumber 
plasma nutfah karena tambak juga berperan sebagai tempat pemijahan, 
pembesaran dan tempat mencari makan organisme liar di sekitar tambak. 
Sedangkan manfaat ekonomis tambak sebagai penghasil berbagai sumber daya 
alam bernilai ekonomis seperti ikan, udang dan kepiting. Adapun manfaat 
ekonomis lainya untuk meningkatkan perekonomian masyarakat (Puspita et al. 
2005). 
2.4 Klasifikasi Udang Vannamei (Litopenaeus vannamei) 
Menurut (Haliman dan Adijaya, 2005) Klasifikasi udang Vannamei 
adalah sebagai berikut : 
Kingdom  : Animalia 
Sub kingdom  : Metazoa 
Filum  : Brhtropoda 
Sub filum  : Crustacea 
Kelas   : Malacostraca 
Sub kelas  : Eumalacostraca 
Ordo    : Decapoda 
Subordo  : Eucarida 
Famili  : Panaeida 
Genus  : Litopenaus 
Spesies  : Litopenaeus Vannamei 
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2.5 Morvologi Udang Vannamei (Litopenaeus Vannamei) 
Tubuh udang dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu bagian kepala dan 
bagian badan. Bagian kepala menyatu dengan bagian dada disebut cephalothorax 
yang terdiri dari 13 ruas, yaitu 5 ruas di bagian kepala dan 8 ruas di bagian dada. 
Bagian badan dan abdomen terdiri dari 6 ruas, tiap-tiap ruas (segmen) mempunyai 
sepasang anggota badan (kaki renang) yang beruas-ruas pula. Pada ujung ruas 
keenam terdapat ekor kipas 4 lembar dan satu telson yang berbentuk runcing 
(Fujaya, 2004). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gamabr 1. Organ organ udang Vannamei (Setwart, 2005) 
2.5.1 Kepala  (Cephalothroax) 
Bagian kepala dilindungi oleh cangkang kepala atau karapas. Bagian 
depan meruncing dan melengkung membentuk huruf S yang disebut cucuk kepala 
atau rostrum terdapat 7 gerigi dan bagian bawahnya 3 gerigi untuk udang 
vannamei. Bagian kepala lainnya adalah sepasang mata majemuk (mata facet) 
bertangkai dan tidak digerakkan, mulut bergerak pada bagian bawah kepala 
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dengan rahang (mandibula) yang kuat, sepasang sungut besar atau antenna, dua 
pasang sungut kecil atau antenula, sepasang sirip kepala (Scophocerit), sepasang 
alat pembantu rahang (Maxilliped), lima pasang kaki jalan (peropoda), kaki jalan 
pertama, kedua dan ketiga bercapit yang dinamakan chela, dan pada bagian dalam 
terdapat hepatopankreas, jantung dan insang (setward, 2005). 
2.5.2 Perut (Abdomen) 
Bagian badan tertutup oleh 6 ruas, yang satu sama lainnya dihubungkan 
dengan selaput tipis. Ada lima pasang kaki renang yang melekat pada ruas 
pertama sampai dengan ruas kelima, sedangkan pada ruas keenam, kaki renang 
mengalami perubahan bentuk menjadi ekor kipas (uropoda). Diantara ekor kipas 
terdapat ekor yang meruncing pada bagian ujungnya yang disebut telson. Organ 
dalam yang bisa diamati adalah usus (intestine) yang bermuara pada anus yang 
terletak pada ujung ruas keenam (Setward, 2005). 
2.6 Siklus Hidup Udang Vannamei (Litopenaeus Vannamei) 
Udang biasa kawin di daerah lepas pantai yang dangkal. Proses kawin 
udang meliputi pemindahan spermatophore dari udang jantan ke udang betina. 
Peneluran bertempat pada daerah lepas pantai yang lebih dalam. Telur-telur 
dikeluarkan dan difertilisasi secara eksternal di dalam air. Seekor udang betina 
mampu menghasilkan setengah sampai satu juta butir setiap bertelur. Dalam 
waktu 13-14 jam, telur kecil tersebut berkembang menjadi larva berukuran 
mikroskopik yang disebut nauplius (Perry, 2008). Tahap nauplius tersebut 
memakan kuning telur yang tersimpan dalam tubuhnya lalu mengalami 
metamorfosis menjadi zoea. Menurut (Suyanto dan Mujiman, 1989 dalam Zaqi, 
2010), pada stadia ini larva sudah dapat diberi pakan alami yang terdiri dari 
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plankton-plankton nabati, seperti Diatome (Skeletonema, Navicula, Amphora, dan 
lain-lain) serta juga dapat diberi pakan seperti Artemia. Tahap kedua ini memakan 
alga dan setelah beberapa hari bermetamorfosis lagi menjadi mysis. Mysis mulai 
terlihat seperti udang kecil dan memakan alga dan zooplankton. Setelah 3 sampai 
4 hari, mysis mengalami metamorfosis menjadi postlarva. Tahap postlarva adalah 
tahap saat udang sudah mulai memiliki karakteristik udang dewasa. Keseluruhan 
proses dari tahap nauplius sampai postlarva membutuhkan waktu sekitar 12 hari. 
Di habitat alaminya, postlarva akan migrasi menuju estuari yang kaya nutrisi dan 
bersalinitas rendah. Mereka tumbuh di sana dan akan kembali ke laut terbuka saat 
dewasa. Udang dewasa adalah hewan bentik yang hidup di dasar laut (Perry, 
2008). 
Gamabr 2. Siklus hidup udang Vannamei (Setwart, 2005) 
2.7 Proses pergantian kulit (Moulting) 
Waktu yang dibutuhkan untuk melakukan moulting tergantung umur 
udang. Saat udang masih kecil (fase tebar atau PL 12 ), proses moulting terjadi 
setiap hari. Dengan bertambahnya umur, siklus moulting semakin berkurang 
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frekuensinya yaitu antara 7 - 20 hari sekali. Nafsu makan udang mulai menurun 
pada 1 - 2 hari sebelum moulting dan aktivitas makannya berhenti total saat akan 
moulting. Umumnya moulting berlangsung pada malam hari, bila akan moulting 
udang vannamei sering muncul ke permukaan air sambil meloncat-loncat 
(Haliman dan Adijaya, 2005). Menjelang ganti kulit, garam-garam anorganik dari 
kulit lama diserap. Sedangkan kulit baru yang masih lunak terbentuk dibawah 
kulit lama. Pada waktu kulit baru masih lunak, pertumbuhan yang luar biasa 
terjadi, dengan menyerap sejumlah besar air. Udang yang berganti kulit sangat 
lemah, oleh karena itu sangat mudah menjadi sasaran kanibalisme atau sasaran 
binatang-binatang pemangsa (Suyanto dan Mujiman, 1989 dalam Yuniarso, 
Tommy 2006). 
2.8 Sumur Bor 
Sumur bor adalah jenis sumur dengan cara pengeboran lapisan air tanah 
yang lebih dalam ataupun lapisan tanah yang jauh dari tanah permukaan dapat 
dicapai sehingga sedikit dipengaruhi kontaminasi.  Hasil penelitian dari (Daryanto 
et al, 2008) menunjukkan sumur bor yang memiliki kedalaman kurang dari100 
meter akan memperoleh air yang mengandung kadar garam, pada umumnya kadar 
garam dapat ditemukan pada kedalaman 65-100 meter tergantung dari jarak sumur 
bor dan bibir pantai. Semakin dekat sumur bor dan bibir pantai maka kedalaman 
sumur akan lebih rendah untuk mendapatkan air yang bersalinitas. 
2.9 Kualitas Air 
Sumber air yang dipilih untuk budidaya perairan harus jernih dan bebas 
dari pencemaran, beberapa sifat fisika dan kimia yang harus diketahui utuk 
mendukung proses budidaya, yaitu suhu, salinitas, kandungan oksigen terlarut dan 
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pH air (kordi, 2008). Keempat indicator tersebut paling umum diukur untuk 
mengetahui layak dan tidaknya perairan untuk digunakan sebagai media budidaya 
(ghufran, 2008). Indikator kulitas air pendukung yang harus diketahui antara lain 
ammonia, nitrat, nitrit, kesadahan, hydrogen sulfida, kadang diabaikan jika 
keempat indicator diatas berada dalam kisaran optimum (Kordi, 1997). 
2.9.1 Kecerahan 
Kecerahan perairan tambak dipengaruhi oleh dua unsur yang pertama di 
pengaruhi oleh sinnar matahari yang menembus perairan dan jumlah kepadatan 
organism yag hidup dalam perairan seperti plankton (Ghufran dan Tancung, 
2005). 
(Effendi, 2003) menjelaskan bahwa nilai kecerahan sangat dipengaruhi 
oleh keadaan cuaca, waktu pengukuran, kekeruhan dan padatan tersuspensi serta 
ketelitian orang yang melakukan pengukuran. Kisaran kecerahan air dalam 
tambak yang optimum yakni <30 cm. 
2.9.2 Oksigen Terlarut (DO) 
Menurut (Ghufron dan Tancung, 2005), oksigen adalah satu jenis gas 
terlarut dalam air dengan jumlah yang sangat banyak, yaitu menempati urutan 
kedua setelah nitrogen. Namun, jika dilihat dari segi kepentingan untuk budidaya 
perairan, oksigen menempati urutan teratas. Oksigen yang diperlukan biota air 
untuk pernafasannya harus terlarut dalam air. Menurut Amri dan Kanna (2008), 
bahwa kandungan oksigen terlarut (DO) sangat mempengaruhi metabolisme tubuh 
udang. Oleh karena itu, DO harus tetap dipertahankan pada kisaran optimal (4-6 
mg/liter). 
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Oksigen (O2) merupakan gas yang terpenting untuk proses respirasi dan 
metabolisme dalam tubuh ikan. Kelarutan oksigen dalam air dipengaruhi oleh 
suhu dan salinitas. Dalam budidaya, kadar oksigen terlarut dalam perairan 
minimal 3 mg/L dan optimal 5 mg/L (Boyd, 1991). 
2.9.3 Derajat Keasaman (pH) 
Derajat keasaman lebih dikenal dengan istilah pH. pH singkatan dari 
Puissance negative de Hidrogen, yaitu logaritma dari kepekatan ion-ion hidrogen 
yang terlepas dalah suatu cairan (Ghufron dan Tancung, 2005). pH yang optimal 
untuk pertumbuhan udang vannamei adalah 7-9 (Ghufran dan Kordi, 2006).  
Nilai pH menunjukan konsentrasi ion H+ dalam perairan. Semakin rendah 
pH, perairan semakin asam, air yang bersifat asam tidak sesuai untuk 
pemeliharaan ikan. Derajat keasaman (pH) yang ideal bagi kehidupan ikan 
berkisar antara 6,5-8,5 (Boyd, 1991). 
2.9.4 Plankton 
Plankton merupakan sekelompok biota akuatik baik berupa tumbuhan 
maupun hewan yang hidup melayang maupun terapung secara pasif di permukaan 
perairan, dan pergerakan serta penyebarannya dipengaruhi oleh gerakan arus 
walaupun sangat lemah (Arinardi, 1997). Menurut (Sumich, 1999, dalam 
Rahmawati, E. 2002), plankton dapat dibedakan menjadi dua golongan besar yaitu 
fitoplankton (plankton nabati) dan zooplankton (plankton hewani). 
Fitoplankton merupakan tumbuh-tumbuhan air dengan ukuran yang sangat 
kecil dan hidup melayang di dalam air. Fitoplankton mempunyai peranan yang 
sangat penting dalam ekosistem perairan, sama pentingnya dengan peranan 
tumbuh-tumbuhan hijau yang lebih tingkatannya di ekosistem daratan. 
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Fitoplankton juga merupakan produsen utama (Primary producer) zat-zat organic 
dalam ekosistem perairan, seperti tumbuh-tumbuhan hijau yang lain. Fitoplankton 
membuat ikatan-ikatan organik sederhana melalui fotosintesa (Hutabarat dan 
Evans, 1986, dalam Winarni, 2004).  
Fitoplakton dikelompokkan dalam 5 divisi yaitu: Cyanophyta, Crysophyta, 
Pyrrophyta, Chlorophyta dan Euglenophyta (hanya hidup di air tawar), semua 
kelompok fitoplankton ini dapat hidup di air laut dan air tawar kecuali 
Euglenophyta (Sachlan, 1982, dalam Samawi, F. 2008). Fitoplankton yang dapat 
tertangkap dengan 6 planktonet standar adalah fitoplankton yang memiliki ukuran 
≥ 20 μm, sedangkan yang biasa tertangkap dengan jarring umumnya tergolong 
dalam tiga kelompok utama yaitu diatom, dinoflagellata dan alga biru (Nontji, 
1993, dalam Wardiyanto, S. 2008). 
Zooplankton merupakan plankton hewani, meskipun terbatas namun 
mempunyai kemampuan bergerak dengan cara berenang (migrasi vertikal). Pada 
siang hari zooplankton bermigrasi ke bawah menuju dasar perairan. Migrasi dapat 
disebabkan karena faktor konsumen atau grazing, yaitu dimana zooplankton 
mendekati fitoplankton sebagai mangsa, selain itu migrasi juga terjadi karena 
pengaruh gerakan angin yang menyebabkan upwelling atau downwelling (Sumich, 
1999, dalam Rahmawati, E. 2002). 
 
